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ABSTRAK 

 

Ajeng Tri Mei Lani, (2023):  “Penggunaan Aplikasi Gopaylater Di Gojek 

Untuk Berbelanja Ditinjau Dari Fiqih 

Muamalah” (Studi Kasus Mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas 

Syariah Dan Hukum UIN Suska Riau)” 

 

 Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh para mahasiswa yang 

bertransaksi menggunakan fitur GoPaylater pada aplikasi Gojek yang dimana fitur 

tersebut memperbolehkan penggunanya bertransaksi terlebih dahulu dan 

membayarnya belakangan yang menyebabkan utang piutang (qardh) dan adanya 

unsur riba didalamnya dikarenakan adanya biaya-biaya tambahan yang dikenakan 

kepada setiap pengguna yang terlambat membayar tagihannya dan juga adanya 

biaya tambahan saat menggunakan fitur tersebut setiap bulannya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana praktek 

transaksi GoPaylater pada aplikasi Gojek oleh mahasiswa dan Bagaimana 

Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap transaksi GoPaylater pada aplikasi Gojek 

pada mahasiswa. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

penggunaan fitur GoPaylater pada aplikasi Gojek untuk berbelanja pada 

mahasiswa dan Untuk memahami tinjauan Fiqh Muamalah terhadap transaksi 

GoPaylater pada aplikasi Gojek pada mahasiswa. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang berlokasi di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Pengambilan Informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling ialah teknik mengambil informan atau 

narasumber dengan kriteria tertentu sesuai dengan tema penelitian karna orang 

tersebut dianggap memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian. Sumber 

data ini langsung dari lapangan dengan menggunakan metode observasi, metode 

interview (wawancara) dan dokumentasi. Adapun metode penulisan menggunakan 

metode deduktif. 

 Hasil penelitian ini adalah Penggunaan GoPaylater pada aplikasi Gojek 

termasuk transaksi yang diperbolehkan dilakukan dan jika ditinjau secara Fiqih 

Muamalah dari segi qardh diperbolehkan dengan syarat penggunanya 

menbayarkan tagihannya sesuai dengan tanggal jatuh tempo sehingga tidak 

terkena denda yang menyebabkan adanya unsur riba didalamnya, denda yang 

diberikan termasuk sanksi yang diberikan pihak Gojek kepada pengguna 

GoPaylater dan dari segi ijarah diperbolehkan karena pengguna membayar biaya 

tambahan aplikasi guna menggunakan fitur yang ada didalam aplikasi Gojek, 

biaya tambahan aplikasi dikenakan selama pengguna menggunakan fitur 

GoPaylater yang ada didalam aplikasi Gojek. 

 

Kata Kunci: Fiqih Muamalah, Ijarah, Gojek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk mengatur 

urusan dunia termasuk bermuamalat sesuai dengan kemaslahatan, dengan 

syarat tidak melanggar ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara‟
1
 

Pada masa era milenial ini perkembangan teknologi di Indonesia 

semakin canggih dan berkembang pesat. Teknologi canggih ini menyediakan 

berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan diakses melalui 

jejaring internet yang memberikan kemudahan serta kesejahteraan dalam 

kehidupan masyarakat, salah satunya fitur aplikasi transportasi online. 

Transportasi online merupakan jasa angkutan umun berbasis online 

multifungsi yang hanya dapat diakses melalui aplikasi smartphone, salah 

satunya adalah aplikasi Gojek.
2
 

Jasa ojek online mulai muncul di Indonesia tahun 2000an. Salah 

satunya adalah PT Aplikasi Karya Anak Bangsa yang membawahi nama PT 

Gojek Indonesia dengan menawarkan layanan ojek berdasarkan aplikasi. 

Sejarah singkat perusahaan Gojek dan perkembangannya di Indonesia mulai 

di tahun 2000an. Walaupun pada waktu itu sistemnya belum berbentuk 

aplikasi, tetapi masyarakat mulai terbantu. Dari yang awalnya hanya 

                                                             

1
 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer, (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2018), h. 5. 

2
 Rahmi Khaerani Agustinah, Udin Saripudin dan Akhmad Yusup, “Analisis Fiqih 

Muamalah tentang Hutang Piutang dan Implementasinya pada Penerapan Gopaylater pada 

Aplikasi Gojek” dalam  Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Volume 2., No. 1., (2022), h. 290. 
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menyediakan fitur terbatas, sampai sekarang dengan fitur lengkap dan 

variatif. 

Gojek menjadi jalan penyambung untuk pengendara dan penumpang. 

Perusahaan Gojek memiliki komitmen untuk memberikan dampak sosial 

yaitu kesejahteraan bagi mitra kerjanya, tidak terkecuali kepada pengendara. 

Gojek memulai komitmen dengan menyampaikan kepada seluruh masyarakat 

bahwa Gojek adalah perusahaan rintisan asli Indonesia yang mempunyai misi 

sosial. Gojek ingin meningkatkan kesejahteraan sosial melalui ketepatan 

pasar. Dalam bidangteknologi, Gojek berusaha menyebarluaskan dampak 

sosial yaitu kehidupan untuk masyarakat yang lebih baik dengan menciptakan 

lapangan pekerjaan guna meningkatkan jumlah pendapatan mereka dan juga 

guna mempermudah pengguna layanannya. Gojek menawarkan manfaat besar 

baik untuk para pelanggan dan penyedia jasa.
3
 

Dengan terus berkembangnya waktu muncul lah banyak fitur baru 

yang semakin mempermudah penggunanya baik fitur pemesanan hingga fitur 

pembayarannya. Aplikasi Gojek sekarang sudah menyediakan fitur yang salah 

satunya adalah fitur GoPaylater yang dimana fitur tersebut adalah fitur yang 

bisa mempermudah penggunanya dengan membeli atau memesan apapun 

yang ada di aplikasi Gojek tersebut dan tidak perlu membayar setiap kali 

memesan tetapi hanya membayar setiap bulannya dengan jumlah total 

transaksi pada bulan tersebut. Hal tersebut membuat masyarakat apalagi pada 

kalangan mahasiswa menganggap fitur tersebut sangat memudahkan dan 

                                                             

3
Gojek, “Gojek Indonesia”, website dari http://www.Gojek.com/about, dikunjungi pada 

15 November 2022. 

http://www.gojek.com/about
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meringankan mereka. Namun disisi lain fitur GoPaylater yang disediakan 

aplikasi Gojek termasuk kedalam utang piutang.  

Dalam Fiqih Muamalah utang piutang biasa disebut al-qardh. Al-

qardh (utang-piutang) ialah akad yang dilaksanakan oleh dua orang bilamana 

diantara dari dua orang tersebut mengambil kepemilikan harta dari lainnya 

dan ia menghabiskan harta tersebut untuk kepentingannya, kemudian ia harus 

mengembalikan harta tersebut senilai dengan apa yang diambilnya dahulu, 

atau suatu akad antara dua pihak bilamana pihak pertama menyerahkan uang 

atau barang kepada pihak kedua, guna dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa 

uang atau barang tersebut harus dikembalikan persis seperti apa yang ia 

terima dari pihak pertama. Qardh (utang-piutang) pada dasarnya merupakan 

format akad yang bercorak ta’awun (pertolongan) dan kasih sayang kepada 

pihak lain yang membutuhkan.
4
 

Dalam Surah At-Taghabun (64) ayat 17 menyebutkan bahwa: 

 ٌۡ ٝغَۡفشِۡ ىـَنُ َٗ  ٌۡ عِفُۡٔ ىـَنُ َ قشَۡضًا حَسَْاً ُّٝضه ُۡ حقُۡشِضُ٘ا اّللّه ٌٌۙ اِ ۡٞ سٌ حَيِ ۡ٘ ُ شَنُ اّللّه َٗ   ؕ   

“Jika kamu meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, 

niscaya Dia melipatgandakan (balasan) untukmu dan mengampuni 

kamu. Dan Allah Maha Mensyukuri, Maha Penyantun.” (Q.S. At-

Taghabun (64): 17)
5
 

 

Didalam buku karangan Drs. H. Ahmad Wardi Muslich yang berjudul 

Fiqih Muamalat menjelaskan bahwa ayat tersebut pada dasarnya berisi 

                                                             

4
Akhmad Farroh Hasan, op. cit., h. 59. 

5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta : Departemen Agama RI, 

2012), h. 556 
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anjuran untuk melakukan perbuatan qardh (memberikan utang) kepada orang 

lain, dan imbalannya adalah akan dilipatgandakan oleh Allah.
6
 

Sebab memberi pinjaman ialah perbuatan yang dapat menanggulangi 

kesulitan sesama manusia. Bahkan ada yang mengatakan bahwa pinjaman 

lebih baik dari pada sedekah, karena sesorang tidak akan meminjam kecuali 

bila sangat membutuhkan.
7

 Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

شَّ  ٍَ َُ مَصَذَقخَِٖاَ  ِِ إلِاَّ مَا ْٞ حَ شَّ ٍَ ا قشَْضًا  ًَ سْيِ ٍُ ٌٍ ٝقُْشِضُ  سْيِ ٍُ  ِْ ٍِ ا  ةً ٍَ  
 

“Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman kepada seorang 

muslim suatu pinjaman sebanyak dua kali, maka ia seperti telah 

bersedekah sekali. ” (HR. Ibnu Majah)
8
 

 

Dari hadist tersebut dijelaskan bahwa memberikan utang atau 

pinjaman dua kali nilainya sama dengan memberikan sedekah satu kali. Ini 

berarti bahwa qardh merupakan perbuatan yang sangat terpuji karena bisa 

meringankan beban orang lain.
9
 

Disisi lain fitur GoPaylater yang disediakan aplikasi Gojek tidak 

secara cuma cuma memberikan pinjaman nya kepada setiap penggunanya, 

ada beberapa tahapan dan proses yang harus dilewati sehingga fitur 

GoPaylater tersebut bisa digunakan oleh penggunanya. 

Aktivitas mahasiswa pada umumnya juga tidak terlepas dengan 

kepentingan pendukung lain seperti penyiapan pangan, mengurus pakaian, 

                                                             

6
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah), h. 275. 

7
Akhmad Farroh Hasan, op. cit., h. 60. 

8
 Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Nayl Al-Authar, Dar Al-Fikr, t.t., h.347 

9
Ahmad Wardi Muslich, op. cit., h. 276. 
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kesehatan, dan lain-lain kegiatan sosial budaya (ke masjid, berorganisasi seni 

dan olahraga, dan lain-lain). Demikian juga kegiatan perkuliahan yang serba 

disiplin menuntut mahasiswa hadir tepat waktu, akan secara langsung terkait 

dengan pemanfaatan alat transportasi khususnya Ojek online. Meskipun pada 

Ojek online, pengguna tidak bisa memilih driver sesuai keinginannya, 

misalnya mahasiswa menginginkan driver Ojek online yang juga perempuan 

(maupun yang laki-laki dengan laki-laki) sulit untuk terpenuhi, namun 

angkutan umum jenis roda dua ini tetap disukai atau diminati mahasiswa 

(laki-laki dan perempuan), dan masyarakat pada umumnya.
10

  

Dengan banyaknya aktivitas-aktivitas yang dilakukan apalagi 

mahasiswa bisa menjadi salah satu pemicu peningkatan penggunaan aplikasi 

Gojek. Namun disisi lain tidak semua mahasiswa dapat berkecukupan 

membayar transaksi pemesanan Gojek tersebut secara langsung disaat selesai 

pemesanan. Dengan munculnya fitur GoPaylater bisa menyelesaikan 

permasalahan pembayaran dengan menunda setiap pembayaran setiap 

transaksinya dan mentotalkannya pada setiap bulannya.  

Mahasiswa menggunakan fitur GoPaylater yang ada diaplikasi 

Gojek akan terkena biaya-biaya tambahan. Segelintir mahasiswa 

menggunakan fitur tersebut dapat membayarnya dalam hutang piutang, yang 

dapat merugikannya karna bertambahnya biaya pada fitur GoPaylater pada 

aplikasi Gojek tersebut.  

                                                             

10
. Riswato Tumuwe “Pengguna Ojek Online Di Kalangan Mahasiswa Universitas Sam 

Ratulagi Manado”dalam  Jurnal Holistik, Volume XI., No. 21A., (2018), h. 2. 
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Mahasiswa-mahasiswa yang menggunakan fitur GoPaylater ini 

merasa dimudahkan dengan adanya fitur tersebut. Namun disamping itu bisa 

saja menyulitkan karena membayar jumlah total transaksinya di akhir 

bulannya sehingga menyebabkan besarnya jumlah total transaksi dalam 

membayarnya.  

Dengan demikian, transaksi yang ada pada fitur GoPaylater ini 

adanya unsur riba di dalamnya. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 

penulis tertarik untuk membahas lebih dalam tentang praktek fitur 

GoPaylater yang ada pada aplikasi Gojek tersebut. Penulis memberikan judul 

pada penelitian ini yaitu: “Penggunaan Aplikasi Gopaylater Di Gojek 

Untuk Berbelanja Ditinjau Dari Fiqih Muamalah (Studi Kasus 

Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah Dan 

Hukum UIN Suska Riau)”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar dalam melakukan penelitian ini tidak menyimpang dari judul yang 

ingin diteliti, maka penulis perlu melakukan pembatasan masalah untuk 

mempermudah permasalahan dan mempersempit ruang lingkup, pembatasan 

tulisan ini dibatasi hanya pada penggunaan aplikasi Gopaylater di Gojek 

untuk berbelanja ditinjau dari Fiqih Muamalah (Studi Kasus Mahasiswa 

Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah Dan Hukum UIN 

Suska Riau)”. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, adapun permasalahan 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana praktek transaksi GoPaylater pada aplikasi Gojek oleh 

mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Suska Riau? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap transaksi GoPaylater pada 

aplikasi Gojek pada mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui praktek transaksi GoPaylater pada aplikasi Gojek 

oleh mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 

b. Untuk memahami tinjauan fiqh muamalah terhadap transaksi 

GoPaylater pada aplikasi Gojek pada mahasiswa Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk memberikan pengetahuan tentang penggunaan aplikasi 

GoPaylater di Gojek untuk berbelanja ditinjau dari Fiqih Muamalah 

pada mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 
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b. Sebagai salah satu referensi ilmu pengetahuan di Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN Suska Riau terkait penggunaan aplikasi GoPaylater 

di Gojek untuk berbelanja ditinjau dari Fiqih Muamalah pada 

mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Suska Riau. 

. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1.  Jual  Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Jual beli al-bai’ (البيع) secara bahasa artinya memindahkan 

hak milik terhadap benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: 

Ba’a asy-syaia (باء أسيسيا) jika dia mengeluarkannya dari hak 

miliknya, dan ba’ahu (با آهو) jika dia membelinya dan 

memasukkannya ke dalam miliknya, dan ini masuk dalam kategori 

nama-nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung 

makna dan lawannya seperti perkataan Alqur‟an yang berarti hai dan 

suci.
11

 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau 

barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah 

pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya 

sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ 

dan disepakati. Sesuai dengan ketentuan hukum untuk memenuhi 

persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hak lain yang ada 

kaitannya dengan jual beli sehingga apabila syarat-syarat dan 

                                                             

11
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat (Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam), 

(Jakarta: Amzah, 2010), h.23. 
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rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak 

syara‟.
12

 

Oleh karena, perjanjian jual beli merupakan perbuatan 

hukum yang mempunyai konsekuensi terjadinya, peralihan hak 

sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka 

dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi 

rukun dan syarat sah jual beli. 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Pada dasarnya hukum jual beli dalam Islam adalah 

diperbolehkan selama tidak menyalahi syari‟at Islam.
13

 Allah 

Subhanahu wa ta’ala  berfirman dalam QS An-Nisa‟ ayat 29:  

 َُ ْ٘ ُْ حنَُ ٰٓ اَ ٌْ باِىْباَطِوِ الِاَّ ٌْ بَْْٞنَُ اىنَُ َ٘ ٍْ ا اَ ْٰٓ٘ ا لَا حأَمُْيُ ْ٘ ُْ ٍَ
َِ اه ْٝ ٰٓاَُّٖٝاَ اىَّزِ هٝ

 ٌْ َُ بنُِ َ مَا
َُّ اّللّه ٌْ ۗ اِ ّْفسَُنُ ا اَ ْٰٓ٘ ُ لَا حقَْخيُ َٗ  ۗ ٌْ ْْنُ ٍِّ ِْ حشََاضٍ  حجَِاسَةً عَ

ا ًَ ْٞ  سَحِ

 
“Hai orang- orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

di antara kamu”. (Q.S. An-Nisa‟ (4): 29)
14

 

 

Dalam penjelasan ayat di atas sangat jelas disebutkan 

bahwasannya manusia dilarang mengambil atau memiliki barang 

yang tidak halal sebagaimana penambahan kekayaan dengan cara 

                                                             

12
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), Cet. Ke-

11, h. 69. 

13
 Ibid., h. 72 

14 Departemen Agama RI, op. cit., h. 83 
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yang bathil atau tidak dibenarkan oleh syara‟ tetapi seharusnya 

dilakukan dengan hal yang dapat memberikan dan menerima 

pemberian dengan cara yang benar dan penuh kerelaan satu dengan 

yang lainnya. Allah telah mengharamkan segala hal yang memakan 

harta orang lain dengan cara yang bathil dan zolim berdasarkan ijma‟ 

umat dan tidak diperbolehkan melakukan akad yang rusak 

berdasarkan hukum Islam dan syara‟ baik itu karena mengandung 

riba ataupun jahala, atau barang-barang yang mengandung najis 

ataupun berbahaya untuk diperjual belikan. 

c. Rukun Dan Syarat Jual Beli 
15

 

1. Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu yaitu, 

ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan 

menjual dan penjual). 

Rukun jual beli ada tiga yaitu kedua belah pihak yang berakad 

(aqid), yang diakadkan (ma’aqud alaih), dan sighat (lafal). 

2. Syarat-syarat Jual Beli 

a. Syarat-syarat orang yang berakad  

b. Syarat-syarat yang terkait dengan ijab qabul. 

c. Syarat-syarat barang  yang diperjual belikan (Ma’qud alaih)  

d. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) 

 

                                                             

15
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratamma, 2007), Cet.2, h.115. 
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d. Macam-macam Jual Beli 

Secara garis besar dalam Islam, dikenal beberapa bentuk dan 

jenis jual beli, adapun secara globalnya jual beli itu dibagi kedalam 

dua bagian besar yaitu: 

1) Jual beli shahih. 

Jual beli sahih yaitu apabila jual beli itu disyari‟atkan, 

memenuhi rukun dan syarat yang telah ditentukan, bukan milik 

orang lain dan tidak tergantung pada hak khiyar lagi. Jual beli 

yang telah memenuhi rukun dan syarat adalah boleh atau sah 

dalam Agama Islam, selagi tidak terdapat padanya unsur-unsur 

yang dapat membatalkan kebolehan kesahannya. Adapun hal-hal 

yang menggugurkan kebolehan atau kesahan jual beli pada 

umumnya adalah sebagai berikut. 

a. Menyakiti si penjual 

b. Menyempitkan gerakan pasar 

c. Merusak ketentuan umum. 

2) Jual beli yang batal atau fasid 

Batal adalah tidak terwujudnya pengaruh amal pada 

perbuatan di dunia karena melakukan perintah syara‟ dengan 

meninggalkan syarat dan rukun yang mewujudkannya, jual beli 

yang batal adalah apabila salah satu rukunnya dan syaratnya tidak 

terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak 

disyaratkan, seperti jual beli yang dilakukan anak kecil, orang 
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yang gila atau barang yang diperjual belikan adalah barang-

barang yang diharamkan syara‟ seperti bangkai, darah, babi dan 

khamr.  

Jual beli yang batal ini banyak macam dan jenisnya, 

diantaranya adalah:
16

 

1.  Jual beli buah yang belum muncul di pohonnya 

 Memperjual belikan yang putiknya belum muncul di pohonnya, 

atau anak sapi yang belum ada, sekalipun di perut induknya 

telah ada. Maksudnya adalah melarang memperjual belikan 

yang putiknya belum muncul di pohonnya, atau anak sapi yang 

belum ada, sekalipun diperut induknya telah ada karena jual beli 

yang demikian adalah jual beli yang tidak ada, atau belum pasti 

baik jumlah maupun ukurannya. 

2. Menjual barang yang tidak bisa diserahkan pada pembeli 

 Seperti menjual barang yang hilang atau burung piaraan yang 

lepas dan terbang di udara atau juga seperti menjual ikan yang 

masih ada di dalam air yang kuantitasnya tidak diketahui. 

Maksudnya adalah menjual barang yang tidan jelas baik itu 

ukuran, bentuk, dan jenis barang yang akan dijadikan objek jual 

beli, maka haram bagi orang yang melakukan jual beli yang 

bendanya tidak dapat diserahkan. 

                                                             

16
Suhrawardi K. Lubis, Farid Wajadi, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta, Sinar Grafika, 

2012. 
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3. Jual beli yang mengandung unsur penipuan  

Jual beli yang mengandung unsur penipuan adalah jual beli al-

mazabanah (barter yang diduga keras tidak sebanding). 

Contohnya, menukar buah yang basah dengan buah yang 

kering, karena yang dikhawatirkan antara yang dijual dan yang 

dibeli tidak seimbang mengandung unsur penipuan, atau 

menjual barang yang takarannya tidak sesuai dengan aqadnya 

atau mengurangi takarannya. 

4. Jual beli takaran dalam  islam 

Hendaklah apabila seseorang jika melakukan jual beli dengan  

cara menggunakan takaran atau timbangan harus sesuai dengan 

apa yang telah diakadkan kepada pihak pembeli atau 

menggunakan takaran yang sah. Allah melarang keras kepada 

orang-orang yang melakukan transaksi jual beli menggunakan 

takaran dan timbangan yang tidak sesuai dengan apa yang 

diakadkan atau tidak sesuai dengan kenyataannya, maksudnya 

orang yang curang di sini ialah orang-orang yang curang dalam 

menakar dan menimbang.  

2. Kredit 

Jual beli kredit secara bahasa arab adalah al-bay’ bi samaan ajil 

( عجٞو بخسَاُ .adalah jual beli dengan pembayaran tangguh (اىبٞع 
17

 Jual beli 

                                                             

17
 Nadratuzzaman Hosen, “Analisis Bentuk Gharar Dalam Transaksi Ekonomi”, Volume 

I., No. 1., (2009), h. 59. 
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kredit adalah transaksi jual beli atau dimana barang yang diterima pada 

waktu transaksi dengan pembayaran tidak tunai dengan harga yang lebih 

mahal dari pada harga tunai serta pembeli melunasi kewajibannya dengan 

cara angsuran tertentu dalam jangka waktu tertentu.
18

 

Akad jual beli kredit adalah jual beli yang diperbolehkan mengambil 

keuntungan dari jual beli dan hukumnya halal. Dalil yang memperbolehkan 

akad ini dalam Al-qur‟an surah Al-Baqarah ayat 282: 

 ُۗٓ ْ٘ ُ ٚ فاَمْخبُ ًَّ سَ ٍُّ ٚ اجََوٍ 
ٰٓ ٍِ اِىه ْٝ ٌْ بِذَ ْْخُ ا اِرَا حذََاَٝ ْٰٓ٘ ُْ ٍَ

َِ اه ْٝ ٰٓاَُّٖٝاَ اىَّزِ هٝ  

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar...” (Q.S. Al-Baqarah (2): 282)
19 

 

Hakikat membeli barang secara kredit adalah membeli barang dengan 

cara berhutang. Utang tidak dianjurkan dalam syariat Islam kecuali 

seseorang sangat membutuhkan barang tersebut dan ia merasa mampu untuk 

melunasinya. Maka tidak dianjurkan seorang muslim untuk membeli barang 

yang merupakan kebutuhan secara kredit. Dengan demikian, bila seseorang 

membutuhkan suatu barang dan diperkirakan ia mampu melunasinya.
20

 

  

                                                             

18
 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia 

Insani, 2020), h. 433. 

19
 Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 48 

20
 Erwandi Tarmizi, op. cit., h. 434. 
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3. Utang Piutang (Al-Qard)  

a. Definisi Utang Piutang (Al-Qardh) 

Qardh dalam arti bahasa berasal dari kata qaradha (قشادة) sinonim 

dari kata qatha’a (قزاعت) artinya memotong. Diartikan demikian karena 

orang yang memberikan utang (muqridh) memotong sebagian dari 

hartanya untuk diberikan kepada orang yang menerima utang 

(muqtaridh).
21

 

Qardh merupakan perbuatan baik yang diperintahkan oleh Allah 

dan Rasul didalam Alqur‟an surah Al-Hadid Ayat 11 : 

 ٌٌ ْٝ ٰٓ اجَْشٌ مَشِ ٗٔ ىَ َٗ  ٗٔ ٔٗ ىَ عِفَ َ قشَْضًا حَسَْاً فَٞضُه ْٛ ٝقُْشِضُ اّللّه ِْ رَا اىَّزِ ٍَ  

“Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang 

baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat ganda 

untuknya, dan baginya pahala yang mulia.” (Q.S. Al-Hadid (57): 

11)
22 

 

Ayat-ayat diatas pada dasarnya berisi anjuran untuk melakukan 

perbuatan qardh (memberikan utang) kepada orang lain dan imbalannya 

adalah akan dilipat gandakan oleh Allah Subhanahu wa ta’ala. 

b. Rukun utang piutang (Qardh) 

Berdasarkan pendapat Syarkhul Islam Abi Zakaria al-Ansari, 

Rukun utang-piutang itu sama dengan jual beli, diantaranya:
23

 

1. Aqid (عاقذ) yakni yang berhutang dan yang memberi hutang. 

                                                             

21
Ahmad Mawardi Muslich, op. cit., h. 273. 

22
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 538 

23 Akhmad Farroh Hasan, op. cit., h. 69. 
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2. Ma’qud alaih (ٍٔٞعق٘دعي) yakni barang yang dihutangkan.  

3. Shigat (صٞغج) yakni ijab qabul, format persetujuan antara kedua 

belah pihak. 

Sedangkan Berdasarkan pendapat M. Yazid Afandi, berasumsi 

Rukun utang-piutang ada empat macam:
24

 

1. Muqridh yakni orang yang memberi hutang  

2. Muqtaridh yakni orang yang berhutang  

3. Muqtaradh yakni barang yang dihutangkan.  

4. Shigat Akad yakni ijab qabul 

Rukun Utang-piutang diatas mesti dilakukuan oleh orang yang 

berhutang karena rukun tersebut yang mengabsahkan hutang dalam 

hukum islam.
25

 

c. Syarat-syarat utang piutang (Qardh) 

Syarat-syarat al-qardh ialah, diantaranya: 

1) Aqid (orang yang berutang dan berpiutang)  

Aqid merupakan orang yang mengerjakan akad, keberadaannya 

sangat urgen sebab tidak dapat disebutkan sebagai akad andai tidak 

ada aqid. 

Berdasarkan pendapat Imam Syafi‟i sebagaimana yang dilansir 

oleh Wahbah Az-Zuhaili mengungkapkan bahwa 4 (empat) orang 

yang tidak sah akadnya ialah:
26

 

                                                             

24
 Ibid. 

25
Hendi Suhendi, op.cit., h. 143. 

26 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Imam Syafi‟I 2, (Jakarta: Almahira, 2010), Cet. Ke-1, h. 20. 
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a. Anak kecil  

b. Orang gila 

c. Hamba sahaya, walaupun mukallaf  

d. Orang buta. 

2) Obyek Utang  

Obyek utang-piutang harus memenuhi syarat-syarat berikut:  

a. Benda bernilai  

b. Dapat dimiliki 

c. Dapat diberikan kepada pihak yang berutang 

d. Telah ada pada masa perjanjian dilakukan. 

3) Shigat (Ijab dan Qabul) 

Akad berdasarkan pendapat etimologi mempunyai makna, 

menyimpulkan, mengikat (tali). Berdasarkan pendapat secara istilah 

ialah perikatan ijab dan qabul yang dibenarkan syara‟ yang 

menetapkan keridhaan kedua belah pihak. 

Akad ijab qabul ialah perikatan antara kedua belah pihak ijab 

dan qabul yang mengidentifikasikan adanya kerelaan dari kedua belah 

pihak. Ijab ialah pengakuan dari pihak yang memberikan utang dan 

qabul ialah penerima dari pihak yang berhutang.
27

 

                                                             

27
Akhmad Farroh Hasan, op. cit., h. 67 
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Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy akad adalah perikatan perikatan 

antara ijab dan qabul secara yang dibenarkan syara‟ yang menetapkan 

keridhoan kedua belah pihak.
28

 

Adanya akad akan menimbulkan akibat hukum terhadap objek 

hukum yang diperjanjikan oleh para pihak dan mengakibatkan 

konsekuensi hak dan kewajiban yang mengikat para pihak.
29

 

Metode (uslub) shighat ijab dan qabul, uslub-uslub shighat 

dalam akad dapat diungkapkan dengan beberapa cara, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Akad dengan Lafadz (ucapan)  

Shighat dengan ucapan adalah shighat akad yang paling 

banyak digunakan orang, sebab paling mudah digunakan dan 

cepat dipahami. Tentu saja kedua pihak harus mengerti ucapan 

masing-masing serta menunjukkan keridaannya. 

2. Akad dengan Perbuatan  

Dalam akad, terkadang tidak digunakan ucapan, tetapi 

cukup dengan perbuatan yang menunjukkan saling meridai, 

misalnya penjual memberikan barang dan pembeli memberikan 

uang. Hal ini sangat umum terjadi di masyarakat. 

 

 

                                                             

28
Syaikhu, et.al., Fiqih Muamalah, (Banjarmasin; K-Media, 2020), h. 23. 

29
Hidayatullah. Fiqh, (Banjarmasin : Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad 

Al-Banjari, 2019), h. 41. 
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3. Akad dengan Isyarat  

Bagi yang mampu bicara, tidak dibenarkan akad dengan 

isyarat, melainkan harus menggunakan lisan atau tulisan. Adapun 

bagi mereka yang tidak dapat bicara, boleh menggunakan isyarat, 

tetapi jika tulisannya bagus dianjurkan menggunakan tulisan. Hal 

itu dibolehkan apabila ia sudah cacat sejak lahir, jika tidak sejak 

lahir, ia harus berusaha untuk tidak menggunakan isyarat.   

4. Akad dengan Tulisan  

Dibolehkan akad dengan tulisan, baik bagi orang yang 

mampu bicara ataupun tidak, dengan syarat tulisan tersebut harus 

jelas, tampak, dan dapat dipahami oleh keduanya. Sebab tulisan 

sebagaimana dalam qaidah fiqihiyah tulisan bagaikan perintah.
30

 

Akad memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

transaksi. Akad menjadi penentu akan keabsahaan suatu transaksi. 

Suatu transaksi harus memenuhi rukun dan syarat sesuai dengan 

ketentuan akad yang digunakan.
31

 

4. Ijarah 

a. Definisi Ijarah  

Al-Ijarah berasal dari bahasa Arab yang memiliki kata “upah, 

sewa, jasa, atau ketidakseimbangan”. Al-Ijarah adalah satu-satunya 

                                                             

30
Syaikhu. Ariyadi, et.al., Fikih Muamalah Memahami Konsep dan Dialektika 

Kontemporer, (Yogyakarta: K-Media All rights reserved, 2020), h. 33. 

31
 Rahmat Hidayat, Pengantar Fikih Muamalah, (Medan: Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2020), h. 22. 
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format muamalah yang paling efektif untuk memenuhi kebutuhan 

manusia.
32

 

Beberapa defenisi ijarah dalam pandangan ulama fiqh, sebagai 

berikut: 
33

 

a. Berdasarkan pendapat Hanafiyah 

ٍاهَ َ٘ ْْفعََتِ بِعِ ََ  الَِْْ جَاسَةُ عَقْذٍ عَوَ اىْ
 

 “Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti.” 

b. Berdasarkan pendapat Syafi`iyah 

ْٞشِ  ضٍغَ َ٘ تً بعِِ ٍَ  ْ٘ عْيُ ٍَ ةَ  ذَّ ٍُ باَحِ  ٍُ ْٚ ءٍ  ْاَفِعِ شَ ٍَ ْٞلَ  يِ َْ ْٞذُ حَ الْجَاسَةُ : عَقْذُ ٝفُِ

ْْفعَ ََ ِِ اىْ ءٍ  عَ ْٜ  ّاَشِ
 

“Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu 

dan mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan dengan 

pengganti tertentu.”  

 

c.  Berdasarkan pendapat Malikiyah dan Hanabilyah 

تٍ قاَبِيتٍَ ىيِْبذَْهِ  ٍَ  ْ٘ عْيُ ٍَ ْ٘ دَةٍ  قصُُ ٍَ ْْفعََتٍ  ٍَ  َٚ حَذُّ عَقْذِ الِْجَاسَةِ : عَقْذُ عَي َٗ

ً ْ٘ عْيُ ٍَ ضٍ  َ٘ الْباَحَتِ بِعِ َٗ 

 
“Menjadikan milik suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu 

tertentu dengan pengganti.” 

 

 Dari definisi-definisi tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa 

pada dasarnya tidak ada perbedaan yang prinsip di antara para ulama 

dalam mengartikan ijarah atau sewa-menyewa. Dari definisi tersebut 

dapat diambilintisari bahwa ijarah atau sewa-menyewa adalah akad atas 

                                                             

32
 Syaifullah Aziz, Fiqih Islam Lengkap, (Surabaya: Asy-syifa, 2005), h. 377. 

33 Ahmad Mawardi Muslich, op. cit., h. 316. 
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manfaat dengan imbalan. Dengan demikian, objek sewa-menyewa adalah 

manfaat atas suatu barang (bukan barang).
34

 

b. Dasar Hukum Ijarah 

 Dasar hukum  ijarah adalah firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 233: 

  ُْ ٌْ اَ ُْ اسََدْحُّ اِ آٰ َٗ ٍَّ  ٌْ خُ َْ َّ ٌْ اِرَا سَي ْٞنُ ٌْ فلَََ جُْاَحَ عَيَ لَادَمُ ْٗ ا اَ ْٰٓ٘ حسَْخشَْضِعُ

فِۗ  ْٗ عْشُ ََ ٌْ باِىْ حَْٞخُ
..اه َُ بصَِٞشٌْ   ْ٘ يُ ََ ا حعَْ ََ َ بِ

َُّ اّللّه ا اَ ْٰٓ٘ َُ اعْيَ َٗ  َ
احَّقُ٘ا اّللّه َٗ  

   

  “Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang 

lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan 

cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Baqarah 

(2): 23)
35

 

 

Ayat diatas menjadi dasar hukum adanya sistem sewa dalam hukum 

Islam, yang diungkapkan dalam ayat bahwa seseorang itu boleh menyewa 

orang lain untuk menyusui anaknya. 
36

 

Adapun dari Hadis Ibnu „Umar :
37

  

هُ اللِّ صَيَّٚ اللُّ  ْ٘ ا قاَهَ: قاَهَ سَسُ ََ َٜ اللّ عَُْْٖ شَ َضِ ََ ِِ عُ ِِ ابْ عَ

ُْ ٝجَِفَّ عَشَقُُٔ  ْٞشَ أجَْشَُٓ قَْوَ أ ْ٘ اْلأَ جِ : اعْطُ ٌَ سَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ  عَيَ

 

Dari Ibnu „Uma ia berkata: Rasulullah bersabda: Berikanlah 

kepada tenaga kerja itu upahnya sebelum keringatnya kering. (HR. 

Ibnu Majah). 

 

                                                             

34 Ibid., h. 317. 

35 Departemen Agama RI, op. cit., h. 4 

36
 Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 317. 

37 Ahmad Mawardi Muslich, op. cit., h. 320 
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Ayat-ayat al-Qur‟an dan beberapa hadis Nabi tersebut menjelaskan 

bahwa akad ijarah, atau sewa-menyewa hukumnya dibolehkan, karena 

memang akad tersebut dibutuhkan oleh masyarakat.
38

 

Di samping Alquran dan Sunnah, dasar hukum ijarah adalah ijma‟. 

Sejak zaman sahabat sampai sekarang ijarah, telah disepakati oleh para 

ahli hukum Islam. Hal tersebut dikarenakan masyarakat sangat 

membutuhkan akad ini. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari, 

contohnya orang yang memiliki beberapa rumah yang tidak ditepati, di sisi 

lain ada orang yang tidak memiliki tempat tinggal, dengan dibolehkannya 

ijarah maka orang yang tidak memiliki tempat tinggal bisa menepati 

rumah orang lain yang tidak digunakan untuk beberapa waktu tertentu, 

dengan memberikan imbalan berupa uang yang disepakati bersama, tanpa 

harus membeli rumahnya.
39

 

c. Rukun dan Syarat Ijarah 

Rukun ijarah menurut jumhur ulama, yaitu: 

a. aqid, yaitu mu`jir (orang yang menyewakan) dan musta`jir (orang yang 

menyewa) 

b. Shighat, yaitu ijab dan qabul 

c. Ujrah (uang sewa atau upah), dan 
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d. Manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa dan 

tenaga dari orang yang bekerja.
40

 

Syarat ijarah seperti halnya dalam akad jual beli, syarat-syarat 

ijarah ini juga terdiri atas empat jenis persyaratan, yaitu: 

d. Syarat terjadinya akad (syarat in`iqad) 

 Syarat terjadinya akad (syarat in`iqad) berkaitan dengan aqid, akad, 

dan objek akad. Syarat yang berkaitan dengan aqid adalah berakal dan 

baligh. Dengan demikian, akad ijarah tidak sah apabila pelakunya (mu`jir 

dan musta`jir) gila atau masih dibawah umur. 

e. Syarat kelangsungan akad (Nafadz) 

Untuk kelangsungan (nafadz) akad ijarah disyaratkan terpenuhinya 

hak milik atau wilayah (kekuasaan). 

f. Syarat sah akad 

 Untuk sahnya ijarah harus dipenuhi beberapa syarat yang berkaitan 

dengan aqid (pelaku), ma`qud `alaih (objek), sewa atau upah (ujrah) dan 

akadnya sendiri. Syarat-syarat tersebut sebagai berikut: 

a. Persetujuan kedua belah pihak, sama seperti jual beli. 

b. Objek akad yaitu manfaat harus jelas, sehingga tidak menimbulkan 

perselisihan. Apabila objek akad (manfaat) tidak jelas, sehingga 

menimbulkan perselisihan, maka akad ijarah tidak sah, karena dengan 
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demikian, manfaat tersebut tidak bisa diserahkan, dan tujuan akad 

tidak tercapai.
 41

 

g. Syarat mengikatnya akad (syarat luzum) 

 Agar akad ijarah itu mengikat, diperlukan dua syarat: 

1.  Benda yang disewakan harus terhindar dari cacat (`aib) yang 

menyebabkan terhalangnya pemanfaatan atas benda yang disewa 

itu. Apabila terdapat suatu cacat (`aib) yang demikian sifatnya, 

maka orang yang menyewa (musta`jir) boleh memilih antara 

meneruskan Ijarah dengan pengurangan uang sewa dan 

mengembalikannya. Misalnya sebagian rumah yang akan disewa 

runtuh, kendaraan yang dicater rusak atau mogok. Apabila rumah 

yang disewa itu hancur seluruhnya maka akad ijarah jelas harus 

fasakh (batal), karena ma`qud `alaih rusak total, dan hal itu 

menyebabkan  fasakh-nya akad. 

2.  Tidak terdapat udzur (alasan) yang dapat membatalkan akad ijarah. 

Misalnya udzur pada salah seorang yang melakukan akad atau pada 

sesuatu yang disewakan. Apabila terdapat udzur, baik pada pelaku 

maupun pada ma`qud `alaih, maka pelaku berhak membatalkan 

akad, ini menurut Hanafiah. Akan tetapi, menurut jumhur ulama, 

akad ijarah tidak batal karena adanya udzur, selama objek akad 

manfaatnya tidak hilang sama sekali.
42
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h. Macam-macam  Ijarah  

Ijarah terbagi menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut: 

1. Ijarah atas manfaat, disebut juga sewa-menyewa. Dalam ijarah 

bagian pertama ini, objek akadnya adalah manfaat dari suatu 

benda. 

2. Ijarah atas pekerjaan, disebut juga upah-mengupah. Dalam ijarah 

bagian kedua ini, objek akadnya adalah amal atau pekerjaan 

seseorang.
43

 

i. Berakhirnya Akah Ijarah 

Para ulama fiqh menyatakan bahwa akad ijarah akan berakhir apabila: 

a. Objek hilang atau musnah, seperti rumah terbakar atau baju yang 

dijahitkan hilang. 

b. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad ijarah telah berakhir. 

Apabila yang disewakan itu rumah, maka rumah itu dikembalikan 

kepada pemiliknya, dan apabila yang disewa itu adalah jasa 

seseorang maka ia berhak menerima upahnya. Kedua hal ini 

disepakati oleh seluruh ulama fiqh. 

c. Menurut ulama Hanafiah, wafatnya salah seorang yang berakad. 

Karena akad ijarah menurut mereka tidak boleh diwariskan. 

Sedangkan menurut jumhur ulama, akad ijarah tidak batal dengan 

wafatnya salah seorang yang berakad. Karena manfaat, menurut 
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mereka boleh diwariskan dan ijarah sama dengan jual beli, yaitu 

mengikat kedua belah pihak yang berakad. 

d. Menurut ulama Hanafiyah, apabila uzur dari salah satu pihak. Seperti 

rumah yang disewakan disita Negara karena terkait hutang yang 

banyak, maka ijarah batal. Uzur-uzur yang membatalkan akad ijarah 

itu, menurut ulama Hanafiyah adalah salah satu pihak muflis, dan 

berpindah tempat penyewa. Misalnya, seseorang digaji untuk 

menggali sumur disuatu desa, sebelum sumur itu selesai penduduk 

desa itu pindah kedesa lain. Akan tetapi menurut jumhur ulama, uzur 

yang boleh membatalkan akad ijarah itu hanyalah apabila objeknya 

mengandung cacat atas manfaat yang dituju dalam akal itu hilang, 

seperti kebakaran dan dilanda banjir.
44

 

5. Riba  

Riba dalam arti bahasa berasal dari kata: raba (رَبَا) artinya tumbuh 

dan tambah. Riba adalah suatu kelebihan yang terjadi dalam tukar-menukar 

barang yang sejenis atau jual beli barter tanpa disertai dengan imbalan, dan 

kelebihan tersebut diisyaratkan dalam perjanjian.
45

 

Riba hukumnya haram tertera dalam QS Al-Baqarah ayat 275: 

 َِ ٍِ  ُِ ْٞطه ْٛ ٝخَخََبَّطُُٔ اىشَّ ًُ اىَّزِ ْ٘ ُ ا ٝقَ ََ َُ اِلاَّ مَ ْ٘ ٍُ ْ٘ ُ ٘ا لَا ٝقَ به َُ اىشِّ ْ٘ ُ َِ ٝأَمُْي ْٝ َّزِ اىَ

ثْوُ  ٍِ ْٞعُ  ا اىْبَ ََ ا اَِّّ ْٰٓ٘ ٌْ قاَىُ ُ َّٖ ىلَِ باَِّ
ََسِّۗ ره ًَ اىْ حَشَّ َٗ ْٞعَ  ُ اىْبَ

احََوَّ اّللّه َٗ ٘اۘ  به اىشِّ

 ۗ ِ ٰٓ اِىَٚ اّللّه ٗٓ شُ ٍْ اَ َٗ ا سَيفََۗ  ٍَ  ٗٔ ٚ فيََ هٖ ٖٔ فاَّْخَ بِّ ِْ سَّ ٍِّ عِظتٌَ  ْ٘ ٍَ  ٗٓ ِْ جَاۤءَ ََ ٘اۗ فَ به اىشِّ

 َُ ْٗ يِذُ ْٖٞاَ خه ٌْ فِ بُ اىَّْاسِ ۚ ُٕ ى ِلَ اصَْحه
ِْ عَادَ فاَُٗىهۤ ٍَ َٗ 
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 “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, 

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. 

Al-Baqarah (2): 275)
46

 

 

Riba merupakan perantara terjadinya penjajahan di bidang ekonomi, 

dimana orang orang kaya menghisap dan menindas orang orang miskin. 

Dalam hal inin Islam mendorong umatnya agar mau memberikan pinjaman 

kepada orang lain yang membutuhkan dengan model “qardhul hasan” atau 

pinjaman tanpa bunga.
47

 

Para ahli ekonomi muslim menyebutkan bahwa masing-masing 

transaksi kredit atau tawar menawar, dalam format uang atau lainnya, 

dirasakan sebagai transaksi riba bilamana berisi tiga unsur berikut ini:  

a. Kelebihan di atas modal pinjaman  

b. Penetapan keunggulan ini bersangkutan dengan waktu  

c. Transaksi yang menjadi kriteria pembayaran keunggulan tersebut.
48

 

 Pada kelompok utang piutang, riba terbagi menjadi dua, yaitu:
49

 

a. Riba Qard 

Riba qard ialah “suatu guna atau tingkat keunggulan tertentu yang 

diisyaratkan terhadap yang berutang (muqtarid)” 
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b. Riba Jahiliyah 

Riba jahiliyah ialah: “utang ditunaikan lebih dari pokoknya sebab 

peminjam tidak dapat membayar utangnya pada masa-masa yang 

ditentukan. 

6. Denda 

 Denda atau dalam bahasa Arab biasa disebut dengan gharamah 

 Dalam bahasa Indonesia denda memiliki arti hukuman yang .(غشأٍ)

berupa keharusan membayar dalam bentuk uang (karena melanggar aturan, 

hukum, undang-undang dan sebagainya). Denda merupakan hukuman 

untuk memberi pelajaran kepada orang yang melanggar peraturan-

peraturan dan berbuat maksiat. 
50

Selain itu Denda merupakan sanksi atau 

hukuman yang diterapkan dalam bentuk keharusan untuk membayar 

sejumlah uang yang dikenakan atas pengingkaran terhadap sejumlah 

perjanjian yang telah disepakati sebelumnya.
 51

 

 Islam mengajarkan akan pentingnya syarat dan rukun dalam 

menjalankan sebah aktifitas keagamaan. Salah satunya adalah 

memperhatikan tentang syarat yang harus dipenuhi alam menetapkan 

denda. Munculnya denda adalah dari adanya keterlambatan pembayaran 

yang akan berdampak pada keuangan Negara dan akan berimplikasi bagi 

                                                             

50  Umma, Hukum “Denda Dalam Islam”, artikel dari https:// 
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kemasalahatan umat. Denda keterlambatan ini dimaksudkan sebagai sanksi 

atau hukuman, supaya tidak mengulangi perbuatan maksiat kembali. 
52

 

 Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, sanksi dapat 

diberikan kepada orang yang inkar janji, dan ketentuan seseorang disebut 

ingkar janji dijelaskan dalam Pasal 36, yang menyebutkan bahwa pihak 

dapat dianggap melakukan ingkar janji, apabila karena kesalahannya: 
53

 

a. Tidak melakukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya.  

b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana 

dijanjikan.  

c. Melakukan apa yang dijanjikannya, tetapi terlambat.  

d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.  

 Sedangkan mengenai jenis sanksinya disebutkan dalam Pasal 38, 

yaitu: “Pihak dalam akad yang melakukan ingkar janji dapat dijatuhi 

sanksi:  

a. Membayar ganti rugi  

b. Pembatalan akad  

c. Peralihan resiko  

d. Denda atau membayar biaya perkara. 

 Sedangkan mengenai penggunaan hukuman denda, sebagian 

fukaha dari kelompok yang membolehkan penggunaannya, mereka 

mensyaratkan hukuman denda harus bersifat ancaman, yaitu dengan cara 
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menarik uang terpidana dan menahan darinya sampai keadaan pelaku 

menjadi baik. Jika sudah menjadi baik, hartanya dikembalikan kepadanya, 

namun jika tidak menjadi baik, hartanya diinfakkan untuk jalan 

kebaikan.
54

 

7. Hukum Jual Beli Media Online Dalam Perspektif Islam 

Dari Manhaj dan kaidah fiqhiyah, bahwa hasil istinbath dalam jual 

beli online hukumnya adalah boleh karena terdapat dalil Al-qur‟an bahwa 

dalam Islam jual beli itu diperbolehkan. Rasulullah mengisyaratkan bahwa 

jual beli itu halal selagi suka sama suka. Karena jual beli atau berbisnis 

melalui media online memiliki dampak positif karena dianggap praktis, 

cepat dan mudah.  Dan menjadi haram hukumnya apabila: 
55

 

a. Barang atau jasa yang menjadi objek transaksi adalah barang yang 

diharamkan seperti, narkoba, video porno, online sex, dan situs-situs 

yang bisa membawa pengunjung kedalam perzinaan. 

b. Jual beli yang melanggar perjanjian atau mengandung unsur 

penipuan, sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam QS Al-

Baqarah ayat 275: 

٘ا لَا  به َُ اىشِّ ْ٘ ُ َِ ٝأَمُْي ْٝ َّزِ َِ اىَ ٍِ  ُِ ْٞطه ْٛ ٝخَخََبَّطُُٔ اىشَّ ًُ اىَّزِ ْ٘ ُ ا ٝقَ ََ َُ اِلاَّ مَ ْ٘ ٍُ ْ٘ ُ  ٝقَ

 ًَ حَشَّ َٗ ْٞعَ  ُ اىْبَ
احََوَّ اّللّه َٗ ٘اۘ  به ثْوُ اىشِّ ٍِ ْٞعُ  ا اىْبَ ََ ا اَِّّ ْٰٓ٘ ٌْ قاَىُ ُ َّٖ ىلَِ باَِّ

ََسِّۗ ره اىْ

 ٚ هٖ ٖٔ فاَّْخَ بِّ ِْ سَّ ٍِّ عِظتٌَ  ْ٘ ٍَ  ٗٓ ِْ جَاۤءَ ََ ٘اۗ فَ به ِ ۗ اىشِّ ٰٓ اِىَٚ اّللّه ٗٓ شُ ٍْ اَ َٗ ا سَيفََۗ  ٍَ  ٗٔ فيََ

 َُ ْٗ يِذُ ْٖٞاَ خه ٌْ فِ بُ اىَّْاسِ ۚ ُٕ ى ِلَ اصَْحه
ِْ عَادَ فاَُٗىهۤ ٍَ َٗ 
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 “Orang-orang yang makan (mengambil) tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinnya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

ialah: disebabkan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba) maka orang itu ialah orang-orang 

penghuni neraka mereka kekal didalamnya.” (Q.S. Al-Baqarah (2): 

275)
56

 

 

8. Aplikasi Gojek 

a. Gojek 

Gojek merupakan platform teknologi yang menghasilkan produk 

layanan online guna membantu kebutuhan masyarakat sehari-hari. 

Yang mana didirikan pada tahun 2010 oleh Nadiem Makarim, Gojek 

merupakan perusahaan pertama yang menyediakan layanan pemesanan 

ojek online dari Indonesia. Diawali dengan penyediaan layanan 

pemesanan Gojek call-center, lalu Gojek mengembangkan layananya 

dengan meluncurkan aplikasi berisi layanan GoRide, GoSend, dan 

GoMart pada tahun 2015. Layanan Gojek terus berkembang hingga 

kini Gojek memiliki 20 layanan dan telah melayani pengguna tidak 

hanya di Indonesia saja tetapi juga di beberapa Negara Asia 

Tenggara.
57
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b. Gopay 

Gopay adalah uang elektronik yang dapat digunakan untuk 

melakukan transaksi keuangan melalui aplikasi Gojek customer. 

Berikut ini adalah fitur yang bisa anda gunakan: 

1. Pembayaran dalam aplikasi Gojek dapat menggunakan Gopay untuk 

melakukan pembayaran transaksi dalam Aplikasi Gojek pengguna 

atau customer, mulai dari Go-Ride, Go-Car, Go-Food, Goshop, Go-

Send, Go-Box, Go-Pulsa, Go-Bills ,Go-Tix, hingga Go-Message.  

2. Pembayaran di toko atau restoran: Pembayaran offline (in-store 

Payment) adalah fitur pembayaran yang bisa anda lakukan di rekan 

usaha Gopay dengan menggunakan scan kode QR.  

3. Pembayaran di toko online: Pembayaran online (online store 

Payment) adalah fitur pembayaran di toko online yang telah bekerja 

sama sebagai rekan usaha Gopay di mana anda bisa membayar 

menggunakan saldo Gopay. 

4. Transaksi keuangan lainnya: Kalau sudah melakukan Upgrade 

Gopay, dapat melakukan transaksi keuangan lainnya, seperti 

melakukan transfer ke sesama pengguna aplikasi Gojek Customer 

dan juga tarik tunai melalui akun rekening bank.
58

 

Gopay saat ini sudah bekerjasama dengan bank-bank di indonesia. 

Cara melakukan top up saat ini cukup mudah yaitu dapat melalui ATM, 

internet banking, mobile banking dan juga pengendara Gojek. Layanan ini 
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menjadi solusi dimana ketika konsumen tidak membawa uang tunai dan 

juga malas untuk bertransaksi menggunaka uang tunai. 

c. GoPaylater 

 Selain Gopay di dalam Gojek ada fitur baru yang namanya Paylater. 

Paylater Gojek adalah cara pembayaran di aplikasi Gojek yang 

memberikan alternatif pembayaran dengan cara kredit buat pengguna. 

Kalau selama ini Gojek hanya menerima bayar kas tunai via Gopay 

sekarang tersedia bayar secara kredit, yaitu Paylater. Paylater adalah 

layanan terbaru dari Gojek berupa pinjaman degan batas tertentu yang 

diberikan Gojek agar pengguna dapat melakukan pembayaran layanan 

terlebih dahulu dan membayar tagihan pinjaman tersebut di waktu yang 

telah ditentukan. Metode pembayaran yang menggunakan kredit, untuk 

segala bentuk pemesanan yang ada di Gojek.
59

 

 Perjanjian yang terjadi dalam penggunaan Paylater pada aplikasi 

Gojek tidak hanya terbatas pada perjanjian yang terjadi antara pengguna 

dengan Gojek, karena Paylater merupakan bentuk dari perjanjian P2P 

yang merupakan perjanjian pinjam meminjam dari suatu pihak ke pihak 

yang lain melalui penyelenggara selain bank maka terdapat pihak lain 

yang terlibat dalam penggunaan metode pembayaran Paylater dalam 

aplikasi Gojek, dengan adanya pihak lain tersebut memungkinkan pula 

untuk terdapat macam-macam perjanjian dalam menggunakan metode 

Paylater, dengan terbentuknya perjanjian antara para pihak. 
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 Maka dapat diketahui pula bahwa para pihak memiliki kewajiban 

untuk memenuhi prestasi terhadap pihak lain dan apabila terdapat pihak 

yang tidak menunaikan kewajibanya maka pihak yang lalai tersebut 

melakukan kewajibanya, untuk mengetahui cara penagihan kewajiban 

tersebut sebelumnya perlu diketahui terlebih dahulu bentuk perikatan dan 

pihak-pihak yang terdapat dalam penggunaan Paylater. 

Cara megaktifkan GoPaylater adalah sebagai berikut:
60

 

1. Klik GoPayLater di aplikasi Gojek  dan masukkan kode OTP 

2. Baca tentang GoPayLater dan klik Daftar Sekarang 

3. Isi data diri, upload foto e-KTP dan foto selfie dengan e-KTP 

4. Data diri dan foto e-KTP-mu akan diproses. 

5. Tanda tangan secara digital dan GoPayLater siap dipakai. 

  Kalau kamu belum mendapatkan fitur GoPayLater di aplikasi 

Gojek, pastikan kamu sudah berusia minimal 21 tahun dan yang memiliki 

e-KTP seorang Warga Negara Indonesia (WNI). 

 

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu 

yang ada kaitannya dengan penelitian penulis. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi Eva Saputri 

Skripsi yang ditulis oleh Eva Saputri, Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Raden Intan 
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Lampung, dengan judul Pemakaian Sistem Paylater Dalam Pembayaran 

Jual Beli Online Menurut Perspektif Hukum Islam.
61

 

Dalam penelitian ini membahas tentang sistem pembayaran pada 

aplikasi jual beli online sedangkan pada penelitian ini penulis membahas 

tentang praktek Fitur GoPaylater pada aplikasi Gojek terhadap minat 

belanja dikalangan mahasiswa. 

Adapun yang membedakan antara skripsi Eva Saputri dengan 

penelitan yang peneliti lakukan adalah Skripsi Eva Saputri terletak pada 

fokus penelitian, penelitian Eva Saputri hanya membahas proses 

pembayaran paylaternya saja. Sedangkan peneliti membahas lebih lengkap 

dimulai dari proses pendaftaran hingga proses pembayaran tagihannya. 

Selain itu, terletak pada subjek penelitian, penelitian Eva Saputri hanya 

melibatkan pihak gojek sedangkan Penelitian peneliti melibatkan para 

konsumen yang menggunakannya. 

2. Skripsi Eka Wahyu Pradani 

Skripsi yang ditulis oleh Eka Wahyu Pradani, Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 

Beli Online di Aplikasi Android yaitu Instagram.
62
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Dalam penelian ini membahas tentang bagaimana praktik juak beli 

online yang dilakukan dalam sebuah aplikasi media sosial dan bagaimana 

tinjuan dari Hukum Islamsedangkan pada penelitian ini penulis membahas 

tentang penggunaan Fitur GoPaylater pada aplikasi Gojek untuk 

berbelanja dikalangan mahasiswa. 

3. Skripsi Novi Fitria Ningsih 

Skripsi yang ditulis oleh Novi Fitria Ningsih, Program Studi 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Raden 

Intan Lampung, dengan judul Praktek Kualitas Layanan Terhadap 

Loyalitas Jasa Gojek Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung)
63

 

Dalam penelitian ini membahas hanya tentang praktek kualitas 

layanan terhadap loyalitas jasa pada aplikasi Gojek sedangkan pada 

penelitian ini penulis membahas tentang Penggunaan Fitur GoPaylater 

pada Aplikasi Gojek untuk berbelanja dikalangan mahasiswa.  
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UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada responden. 

Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan 

secara spesifik dan realistis tentang apa yang sedang terjadi di tengah-tengah 

mahasiswa mengenai Praktek Fitur GoPaylater Pada Aplikasi Gojek Terhadap 

Minat Belanja Ditinjau Dari Fiqih Muamalah (studi kasus mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau). 

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini terletak dilingkungan Fakultas Syariah dan Hukum, 

Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. Peneliti mengambil lokasi penelitian 

tersebut dikarenakan sudah mengetahui dilingkungan tersebut adanya 

fenomena yang berhubungan dengan apa yang ingin peneliti teliti. Hal ini 

memudahkan peneliti memperoleh data dan informasi yang di butuhkan 

peneliti untuk melakukan penelitian.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Sebagai Subjek dalam penelitian ini adalah sumber dari data penelitian. 

Subjek dari sebuah penelitian bisa berupa manusia, binatang, tumbuh-

tumbuhan dan lain sebagainya. Adapun dari subjek penelitian yang 

peneliti teliti yaitu Mahasiswa yang menggunakan fitur GoPaylater pada 

aplikasi Gojek untuk berbelanja. 
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b. Sebagai Objek dalam penelitian ini adalah masalah yang dijadikan sebagai 

fokus utama dari penelitian.
64

 Adapun yang menjadi objek penelitian ini 

adalah penggunaan fitur GoPaylater pada aplikasi Gojek untuk berbelanja 

dikalangan mahasiswa. 

 

D. Sumber Informan  

Teknik penentuan informan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono, teknik 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu”. 

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini 

yaitu berasal dari dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber. 

Dalam penelitian ini menentukan informan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, 

yang benarbenar menguasai suatu objek yang peneliti teliti.  

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti.
65
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Peneliti beralasan menggunakan purposive sampling yaitu untuk 

mengumpulkan suatu data yang benar-benar real atau nyata dengan 

mewawancarai seorang informan yang dianggap mengetahui atau menguasai 

suatu keahlian atau pekerjaan tertentu dibidangnya. Sehingga dari purposive 

sampling tersebut yang peneliti gunakan untuk penelitian itu guna 

mempermudah pengolahan data untuk keperluan penelitian itu sendiri. 

Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 551 orang mahasiswa 

aktif Program Studi Hukum Ekonomi Syariah UIN Suska Riau. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menggunakan fitur 

GoPaylater pada aplikasi Gojek. Adapun ciri-ciri informan yang dipilih dalam 

kegiatan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Mahasiswa yang yang mengaktifkan fitur GoPaylater pada aplikasi 

Gojek, sebanyak 50 mahasiswa. 

2. Mahasiswa yang sering bertransaksi menggunakan fitur GoPaylater 

pada aplikasi sebanyak Gojek, sebanyak 30 mahasiswa. 

3. Mahasiswa yang telah memakai fitur GoPaylater minimal selama 3 

bulan lamanya, sebanyak 25 mahasiswa. 

Berlatar beberapa ciri tersebut, peneliti memilih enam (6) mahasiswa 

yang menggunakan fitur Gopaylater di aplikasi Gojek  sebagai sampel pada 

penelitian ini. Dengan enam (6) mahasiswa yang menggunakan fitur 

Gopaylater di aplikasi Gojek  untuk dijadikan informan dalam penelitian ini. 
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E. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila 

peneliti menggunakan kuesioner dan wawancara dalam pengumpulan datanya, 

maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun 

lisan.
66

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer 

Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

baik melalui observasi, wawancara, maupun laporan dalam bentuk 

dokumen tidak resmi yang kemudian dikelola oleh penanganan   masalah 

peneliti.
67

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Hukum, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah) sebagai pengguna fitur GoPaylater pada aplikasi Gojek. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data tambahan yang berupa informasi yang akan 

melengkapi data primer, baik berupa data yang diambil dari buku, jurnal, 

hasil-hasil penelitian serta literatur yang mempunyai televensi dengan 

kajian pada penelitian.
68

 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
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buku-buku yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Sebagai usaha dan langkah dalam menghimpun data untuk penelitian ini 

maka digunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Observasi (pengamatan)  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara pengamatan secara langsung terhadap kejadian-kejadian yang 

ditemukan dilapangan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

melalui pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.
69

 Dalam 

observasi ini peneliti melakukan pengamatan terhadap para pengguna 

gopaylater untuk mengetahui proses penggunaan  Gopaylater di Gojek 

saat berbelanja. 

b. Metode Interview (Wawancara) 

Wawancara (Interview) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab secara langsung antara 

pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data.
70

 

Wawancara yang dilakukan penulis yaitu melakukan tanya jawab langsung 

kepada para pengguna GoPaylater di aplikasi Gojek. 
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c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

dan sebagainya.
71

 Metode ini digunakan untuk menghimpun dan 

memperoleh data dengan cara melakukan pencatatan baik berupa arsip-

arsip atau dokumentasi maupun keterangan yang terkait dengan penelitian 

Seperti gambar proses cara mendaftar Gopaylater, menggunakan 

Gopaylater untuk bertransaksi, membayar tagihan transaksi yang ada di 

fitur Gopaylater di aplikasi Gojek tersebut dan juga gambar wawancara 

peneliti kepada para pengguna fitur Gopaylater di aplikasi Gojek tersebut. 

 
 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 

dapat diamati. Adapun data yang telah terkumpul akan di analisa dengan 

menggunakan analisa data secara Deskriptif Kualitatif yaitu data-data yang 

berupa informasi dan uraian yang dikaitkan dengan data-data lain untuk 

memperoleh kejelasan dan kebenaran yang akan menguatkan gambaran yang 

sudah ada. Maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga 

dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan 

akhirnya.  
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H. Metode Penulisan 

Setelah data data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 

tersebut dengan menggunakan metode diduktif, yaitu menarik suatu 

kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum kepada 

pernyataan yang bersifat khusus, sehingga penyajian akhir penelitian ini dapat 

dipahami dengan mudah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan fitur GoPaylater pada aplikasi Gojek yang pertama harus 

dilakukan adalah mengaktifkan fitur GoPaylaternya terlebih dahulu. 

Setelah sudah aktif dan bisa digunakan untuk bertransaksi untuk 

melakukan pesanan-pesanan yang diinginkan dilayanan Gojek yang 

tersedia. Pemesanan-pemesanan dapat dipilih sesuai dengan keinginan 

yang terdapat dalam aplikasi Gojek seperti GoFood, GoRide, GoCar, 

Gomart, GoTagihan. Setelah dilakukan pemesanan lalu lakukan 

pembayaran dengan memilih metode pembayaran menggunakan 

GoPaylater dan akan langsung diproses langsung, jika melakukan 

pemesanan yang menggunakan kurir maka akan langsung diantarkan 

sesuai dengan alamat yang tertera pada pemesanan. Transaksi yang sudah 

dilakukan akan masuk ke tagihan dan bisa dibayarkan pada setiap akhir 

bulannya atau pada tanggal jatuh temponya tagihan pada aplikasi Gojek. 

2.  Kedudukan hukum pembayaran melalui GoPaylater pada aplikasi Gojek 

yang pertama adalah menggunakan akad qardh, yaitu dimana pengguna 

GoPaylater mendapat pinjaman dari Gojek untuk membayar biaya Gojek. 

Dan pihak pengguna harus membayar pinjaman tersebut di akhir bulan 

pada saat ia menggunakan fitur GoPaylater. Besarnya tagihan hutang yang 

harus dibayarkan sama dengan besarnya biaya transaksi diawal, sehingga 

tidak terdapat bunga pinjaman. Namun apabila pengguna terlambat 

membayar tagihan tersebut ia akan dikenai denda. Denda yang dikenakan 
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kepada para pengguna yang melakukan keterlambatan dalam membayar 

tagihan merupakan bentuk sanksi akibat menunda-nunda pembayaran 

tagihan. Pihak gojek pun telah memberikan keringanan dengan 

memberikan tambahan waktu pembayaran dari jatuh tempo selama 5 

(lima) hari. Selain menggunakan akad qardh, transaksi GoPaylater dalam 

pelaksanaannya dapat menggunakan akad ijarah. Pihak Gojek berperan 

sebagai pihak yang menyewakan jasa sebagai media yang mempertemukan 

pemberi pinjaman dengan pencari pinjaman, dan pengguna sebagai pihak 

yang menyewa jasa tersebut. Dalam transaksi GoPaylater terdapat biaya 

berlangganan yang dibayar ketika jatuh tempo pembayaran tagihan. Biaya 

berlangganan ini dimaksudkan sebagai biaya jasa sewa aplikasi karena 

pengguna menggunakan aplikasi Gojek untuk melakukan pinjaman biaya 

jasa. Dalam prakteknya transaksi ini sudah memenuhi rukun dan syarat 

akad ijarah, sehingga boleh dilakukan. 

 

B. Saran 

Dari penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan kepada pengguna fitur GoPaylater pada aplikasi 

Gojek untuk menepati akad dan membayarkan tagihannya sesuai dengan 

tanggal jatuh temponya supaya tidak terjebak dengan biaya denda karna 

bisa menjatuhkan kepada riba. 

2. Penulis menyarankan kepada pihak Gojek untuk tidak memberikan denda 

kepada pengguna fitur GoPaylater yang telat membayar tagihan karna 

denda termasuk riba dan itu jelas diharamkan. Sebaiknya, pihak Gojek  

cukup menaikkan harga jual pada aplikasinya saja, agar terhindar dari riba.  
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen Wawancara 

Penggunaan Aplikasi Gopaylater Di Gojek Untuk Berbelanja  

Ditinjau Dari Fiqih Muamalah 

(Studi Kasus Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)  

Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Suska Riau) 

Pertanyaan: 

1.  Sudah berapa lama pengguna menggunakan fitur GoPaylater pada 

aplikasi Gojek? 

2.  Apakah pengguna merasa terbantu dengan adanya fitur GoPaylater pada 

aplikasi Gojek? 

3. Apakah yang membuat pengguna tertarik dengan fitur GoPaylater pada 

aplikasi Gojek ini? 

4. Apakah pengguna keberatan dengan adanya biaya-biaya tambahan saat 

bertransaksi menggunakan fitur GoPaylater pada aplikasi Gojek? 

5. Apakah minat belanja pengguna mengalami peningkatan atau penurunan 

dengan adanya fitur GoPaylater pada aplikasi Gojek ini? 

6. Apakah ada denda yg harus di bayarkan ketika pengguna telat 

membayarkan tagihan Paylater? jika ada berapa? 

7. Bagaimana pengguna membayarkan tagihan GoPaylater pada aplikasi 

Gojek? 
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DOKUMENTASI 

 
 

Gambar langkah-langkah mendaftar fitur GoPaylater 

 

 
 

Gambar langkah-langkah membayar tagihan GoPaylater 
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Gambar konfirmasi pembayaran saat bertransaksi dengan metode Gopaylater 

 

 

 
 

Gambar riwayat setelah melakukan transaksi dan jumlah total transaksi di 

Gopaylater. 
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Gambar penjelasan mekanisme tagihan pada Gopaylater 

 

 
 

Gambar keterlambatan membayar tagihan GoPaylater 
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Gambar wawancara beberapa pengguna fitur GoPaylater pada aplikasi Gojek.
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